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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis pemberian urea dan sulfur 

yang terbaik pada ransum basal terhadap kecernaan fraksi serat NDF, ADF, 

Selulosa, dan Hemiselulosa secara in-vitro. Perlakuan yang digunakan adalah A: 

ransum basal; B: ransum basal + 0,5% urea; C: ransum basal + 1,0% urea; D: 

ransum basal + 0,1% sulfur; E: ransum basal + 0,2% sulfur; F: ransum basal + 0,5% 

urea + 0,1% sulfur; G: ransum basal + 1,0% urea + 0,2% sulfur. Parameter yang 

diamati adalah kecernaan NDF, ADF, Selulosa, dan Hemiselulosa. Data diolah 

menggunakan Analysis of Varience (ANOVA) dan perbedaan antar perlakuan diuji 

dengan Dundan Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan urea dan sulfur memberikan pengaruh berbeda sangat nyata 

(P<0,01) dalam meningkatkan kecernaan NDF (48,95%-57,01%), ADF (42,89%-

50,39%), dan Selulosa (52,70%-60,23%). Sedangkan pada kecernaan Hemiselulosa 

(61,14%-70,35%) memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian urea 1% dan sulfur 0,2% pada 

ransum yang mengandung jerami jagung manis dan kulit ubi kayu dapat 

meningkatkan kecernaan fraksi serat NDF, ADF, Selulosa, dan Hemiselulosa 

dengan nilai masing-masing 57,01%, 50,39%, 60,23%, dan 70,35%. 

Kata kunci :  In-vitro,Jerami jagung manis, kecernaan fraksi serat, sulfur, urea


